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KATA PENGANTAR 

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa dengan telah selesainya penyusunan 
Laporan Akhir Investigasi Kecelakaan Tabrakan Beruntun Truk Trailer Dengan Kendaraan 
Roda Empat Lainnya di Jalan Tol Cipularang KM. 92+200B, Kabupaten Purwakarta, Provinsi 
Jawa Barat, Tanggal 11 November 2024. 

Bahwa tersusunnya Laporan Akhir Investigasi Kecelakaan Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan ini sebagai pelaksanaan dari amanah atau ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 62 

Tahun 2013 tentang Investigasi Kecelakaan Transportasi. 

Laporan Akhir Investigasi Kecelakaan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan ini merupakan 

hasil keseluruhan investigasi kecelakaan yang memuat antara lain; informasi fakta, analisis, 

faktor penyebab paling memungkinkan terjadinya kecelakaan transportasi, saran tindak lanjut 

untuk pencegahan dan perbaikan, serta lampiran hasil investigasi dan dokumen pendukung 

lainnya. Di dalam laporan ini dibahas mengenai kejadian kecelakaan Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan tentang apa, bagaimana, dan mengapa kecelakaan tersebut terjadi serta temuan 

tentang penyebab kecelakaan beserta rekomendasi keselamatan kepada para pihak untuk 

mengurangi atau mencegah terjadinya kecelakaan dengan penyebab yang sama agar tidak 

terulang di masa yang akan datang. Penyusunan Laporan Akhir ini disampaikan atau 

dipublikasikan setelah meminta tanggapan dan atau masukan dari regulator, operator, 

pabrikan sarana transportasi dan para pihak terkait lainnya. 

Demikian Laporan Akhir Investigasi Kecelakaan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan ini 

dibuat agar para pihak yang berkepentingan dapat mengetahui dan mengambil pembelajaran 

dari kejadian kecelakaan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 11 April 2025 

KETUA KOMITE NASIONAL  

KESELAMATAN TRANSPORTASI 

 

SOERJANTO TJAHJONO 

Keselamatan merupakan pertimbangan utama Komite untuk 
mengusulkan rekomendasi keselamatan sebagai hasil suatu 

investigasi dan penelitian. 

Komite menyadari bahwa dalam melaksanakan suatu rekomendasi 
kasus yang terkait dapat menambah biaya operasional dan 

manajemen instansi/pihak terkait. 

Para pembaca sangat disarankan untuk menggunakan informasi 
laporan KNKT ini hanya untuk meningkatkan dan mengembangkan 

keselamatan transportasi; 

Laporan KNKT tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk menuntut 
dan menggugat di hadapan peradilan manapun. 
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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN 

ARG : Automatic Rain Gauge 

BMKG : Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

BPJT : Badan Pengatur Jalan Tol 

CCTV : Closed Circuit Television 

Jackknifing  : Adalah pengereman tak terkendali pada kombinasi truk dan 

trailer yang menyebabkan trailer berputar relatif terhadap 

traktor dan akibatnya melebar ke jalur yang berdekatan, 

yang dalam banyak kasus menyebabkan kecelakaan parah 

JBH : Jalan Bebas Hambatan 

JBKB : Jumlah Berat Kombinasi yang Diperbolehkan 

JPD : Jalur Penghentian Darurat 

KM : Kilometer 

MCB : Median Concrete Barrier 

PM : Peraturan Menteri 

PT : Perusahaan Terbatas 

SE : Surat Edaran 

SIM : Surat Ijin Mengemudi 

SK : Surat Keputusan 

SPPJ : Spesifikasi Penyediaan Prasarana Jalan 

TNKB : Tanda Nomor Kendaraan Bermotor 

VMS : Variable Message Sign 

WIB  :  Waktu Indonesia Barat  

WIM : Weight In Motion Bridge 
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SINOPSIS 

Pada hari Senin tanggal 11 November 2024 pukul 12.48 wib, Pengemudi mengemudikan Truk 

Trailer B 9440 JIN (selanjutnya disebut Truk Trailer) dari PT. Puri Nusa Eka Persada, Buah 

Batu, Bandung tujuan ke PT. Indah Kiat, Serang, Banten. Truk trailer membawa muatan 

lembaran kardus dipres terikat diatas kereta tempelan plat dek dan ditutup terpal. Pukul 13.00 

wib, Truk Trailer masuk ke Gerbang Tol Buah Batu Bandung, kondisi cuaca hujan. Pukul 15.15 

wib, saat Truk Trailer melewati ruas Jalan Tol Cipularang KM.94-93B kondisi jalan menurun 

Pengemudi melakukan pengereman dan menurunkan roda gigi transmisi, mengaktifkan 

exhaust brake, tarik rem tangan serta aktifkan rem trailer. Truk trailer terus melaju di roda gigi 

transmisi ke-4 di lajur kanan. Truk Trailer menabrak antrian kendaraan dan terguling di KM 

92+200B, akibatnya muatan kardus terlepas dan ada yang menimpa mobil. Kondisi cuaca di 

lokasi pada saat kejadian hujan. Tabrakan beruntun ini melibatkan 17 mobil dan 

mengakibatkan korban meninggal dunia 1 orang, luka berat 4 orang dan luka ringan 25 orang. 

Semua korban kecelakaan dievakuasi ke RSU Radjak Purwakarta. 

Faktor penyebab terjadinya tabrakan beruntun adalah kondisi cuaca di lokasi pada saat 

kejadian hujan mengakibatkan adanya aliran air ke bahu dalam dan badan jalan. Koefisien 

gesekan ban kanan dan kiri akan berbeda, ban trailer memiliki koefisien gesekan yang lebih 

rendah daripada ban lainnya. Koefisien gesekan roda belakang tidak sama, truk trailer bisa 

menjadi tidak stabil jika direm pada permukaan yang tidak rata, seperti genangan air. 

Pengereman ini pada kombinasi traktor dan trailer yang menyebabkan trailer berputar 

terhadap traktor atau dan akibatnya melebar ke jalur lain. Hal ini yang akan berkontribusi 

terhadap kondisi truk dan trailer sudah tidak simetris (melipat) atau terjadi fenomena 

jackknifing, yaitu traktor terlipat ke kiri kondisi roda terseret dan trailer ke kanan meluncur maju. 

Faktor yang berkontribusi terhadap kematian dan cedera berat adalah truk trailer sudah sulit 

untuk dikendalikan, perlu waktu dan lintasan panjang untuk mengembalikan posisi simetris 

traktor dan trailer atau mengkoreksi jackknifing. Kecepatan truk trailer ± 70 km/jam saat 

mendekati antrian kendaraan dan terjadi tabrakan beruntun. 

Atas peristiwa tersebut, KNKT telah menerbitkan rekomendasi keselamatan kepada Direktur 

Jenderal Perhubungan Darat Kemenhub, Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian 

Pekerjaan Umum, Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT) dan PT Jasa Marga (Persero) Tbk. 
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I. INFORMASI FAKTUAL 

I.1 KRONOLOGI KEJADIAN 

Pada hari Senin tanggal 11 November 2024 pukul 12.48 wib, Pengemudi mengemudikan 

Truk Trailer B 9440 JIN (selanjutnya disebut Truk Trailer) dari PT. Puri Nusa Eka 

Persada, Buah Batu, Bandung tujuan ke PT. Indah Kiat, Serang, Banten. Truk trailer 

membawa muatan lembaran kardus dipres terikat diatas kereta tempelan plat dek dan 

ditutup terpal. Pukul 13.00 wib, Truk Trailer masuk ke Gerbang Tol Buah Batu Bandung, 

kondisi cuaca hujan. Pukul 15.15 wib, saat Truk Trailer melewati ruas Jalan Tol 

Cipularang KM.94-93B kondisi jalan menurun Pengemudi melakukan pengereman dan 

menurunkan roda gigi transmisi, mengaktifkan exhaust brake, tarik rem tangan serta 

aktifkan rem trailer. Truk trailer terus melaju di roda gigi transmisi ke-4 di lajur kanan. 

Truk Trailer menabrak antrian kendaraan dan terguling di KM 92+200B, akibatnya 

muatan kardus terlepas dan ada yang menimpa mobil. Kondisi cuaca di lokasi pada saat 

kejadian hujan. 

 
Gambar 1. Lokasi kecelakaan tabrakan beruntun 

Sumber: Google earth diakses 15 November 2024 diolah KNKT 

Tabrakan beruntun ini melibatkan 17 mobil dan mengakibatkan korban meninggal dunia 

1 orang, luka berat 4 orang dan luka ringan 25 orang. Semua korban kecelakaan 

dievakuasi ke RSU Radjak Purwakarta. 
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Gambar 2. Kondisi pasca kejadian tabrakan beruntun  

Sumber: Jasa Marga diolah KNKT 

 

I.2 INFORMASI KORBAN   

Rincian data korban dapat dilihat dari Tabel 1 berikut : 

Tabel 1. Rincian Korban Tabrakan Beruntun 

Korban Meninggal Luka berat Luka ringan Jumlah 

Awak Truk Trailer 0 0 1 1 

Mobil Lainnya  1 4 24 29 

Total 1 4 25 30 

 

I.3 INFORMASI KENDARAAN 

Kendaraan yang terlibat tabrakan beruntun sebanyak 17 unit, diantaranya truk trailer 

konfigurasi sumbu 1.2-222 seperti pada Gambar 3. 

Tabel 2. Data Teknis Truk Trailer 

Merk/Tipe/Tahun : HINO / FG8J (FG235TH) / 2018 

No. Kendaraan : B 9440 JIN 

No. Rangka : FG8JE1B-BGJ 

No. Mesin : JO8EUGJ67852 

Warna TNKB : KUNING 

Bahan Bakar : SOLAR 

Kapasitas Silinder : 7.684 CC 

Berat Kosong Sasis : 5.400 KG 

Jumlah Berat Kombinasi yang 

Diperbolehkan (JBKB) 

: 31.000 KG 

Konfigurasi sumbu : 1.2 

Ukuran ban : 10.00-R20-16PR 

Nomor Uji Berkala : BB03G19005756 (Berlaku sd 18 Maret 2025), 

KBWU Kabupaten Tangerang 

Kelas Jalan terendah yang boleh 

dilalui 

: I 

Karoseri : KERETA TEMPELAN 

KONFIGURASI 2.2.2 
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Gambar 3. Truk trailer sebelum tabrakan beruntun 

Sumber: Jasa Marga diolah KNKT   

 

I.4 INFORMASI KERUSAKAN 

I.4.1 Truk Trailer  

Pasca evakuasi kendaraan tabrakan beruntun dilakukan pemeriksaan teknis truk trailer 

di dekat pintu keluar jalan tol Jatiluhur. 

 
Gambar 4. Tampak deformasi bodi depan truk trailer 

 
Gambar 5. Tampak samping truk trailer 1.2-222 
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Gambar 6. Tampak belakang trailer 

 
Gambar 7. Posisi sumbu depan kiri bergeser ke belakang 

 

I.4.2 Kendaraan Lainnya  

Kecelakaan tabrakan beruntun melibakan 17 kendaraan termasuk truk trailer, dievakuasi 

ke area parkir truk derek Jasa Marga dekat jalan keluar tol Jatiluhur. 
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Gambar 8. Kendaraan lainnya yang terlibat tabrakan beruntun     
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I.4.3 Prasarana dan Lingkungan 

Tabrakan beruntun ini tidak mengakibatkan kerusakan pada prasarana dan lingkungan. 

 

I.5 INFORMASI AWAK 

Tabel 3. Data Pengemudi Truk Trailer 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Umur : 42 Tahun 

SIM  : BII UMUM (berlaku sd 29 Mei 2029) 

 

I.6 INFORMASI CUACA  

Berdasarkan data dari BMKG, Automatic Rain Gauge (ARG) di Purwakarta mencatat 

akumulasi curah hujan sebesar 17,4 mm dalam periode 2 jam dari pukul 13.25 hingga 

15.25 WIB. Kondisi cuaca di lokasi pada saat kejadian hujan dengan intensitas ringan 

hingga lebat. 

 

I.7 INFORMASI PRASARANA, PERLENGKAPAN JALAN DAN LINGKUNGAN 

I.7.1 Prasarana Jalan 

Tabel 4. Data Prasarana Jalan Lokasi Kecelakaan 

Ruas Jalan : KM 92+200 B Tol Cipularang  

(Cikampek-Purwakarta-Padalarang) 

Kelas Jalan : I 

Status Jalan : Jalan Nasional Tol 

Fungsi Jalan : Arteri Primer 

Spesifikasi Penyediaan 

Prasarana Jalan 

: Jalan Bebas Hambatan 

Lebar Jalan : 4 meter 

Lebar Bahu Jalan  : 2,4 meter 

Perkerasan Jalan : Beton Lapis Aspal 

Kualitas Permukaan Jalan : Baik 

Kondisi Permukaan Jalan : Rata 

Tipe Perkerasan Bahu Jalan : Aspal 
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Gambar 9. Alinyemen horizontal jalan Tol Cipularang Jalur B memiliki panjang lengkung 

peralihan 208 meter 

Sumber: Jasa Marga diolah KNKT   

 
Gambar 10. KM 91 s.d KM 94B memiliki gradien pada alinyemen vertikal sebesar 5%-8% 

dengan kecepatan desain 60 km/jam. 

Sumber: Jasa Marga diolah KNKT   

Awal Tabrakan 
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Gambar 11. Tipikal penampang melintang KM 94 s.d KM 90B, belum memiliki median 

drainase 

Sumber: Jasa Marga diolah KNKT   

 

Gambar 12. KM 92+600B memiliki superelevasi jalur utama ± 8% ke arah median, tidak 

terdapat drainase di bahu dalam 

 

Gambar 13. KM 95+000B terdapat drainase pada bahu dalam 
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 Gambar 14. KM 93+000B dan KM 96+800B perbedaan tinggi bahu jalan dengan bidang 

datar tanah, dimana bidang datar tanah sedikit lebih rendah dari tepi badan jalan 

Jasa Marga telah membangun dan melakukan revitalisasi jalur penghentian darurat. Jalur 

penghentian darurat di jalan tol cipularang terdapat pada: 

1. KM 91+400 B 

2. KM 92+600 B 

3. KM 116+800 B 

 

 

Gambar 15. Sudut masuk menuju JPD KM 92+600B lebih besar dari 5, hal ini menyulitkan 
kendaraan besar masuk jalur penghentian darurat (JPD) 

I.7.2 Perlengkapan Jalan 

Tabel 5. Data Perlengkapan Jalan di KM. 94-90B 

Jenis Rambu : 1. Peringatan 
2. Batas Kecepatan 
3. Larangan 

Kondisi Rambu : Terlalu banyak rambu dan informasi yang menumpuk 

Lampu Penerangan : Ada 

Marka  : Kondisi Baik, lapisan aspal baru belum diberi marka  

CCTV : Ada 
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Gambar 16. Rambu bertumpuk dan banyak terpasang antara rambu peringatan JPD 1 km 

sampai JPD 

 
Gambar 17. Terpasang dua informasi batas kecepatan yaitu rambu batas kecepatan 80 

km/jam atau 60 km/jam, untuk kemiringan lebih 5% berbahaya untuk kendaraan truk 

 
Gambar 18. Terdapat speedtrap pada jalanan turunan dan berbelok 
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I.7.3 Lingkungan 

Terdapat rekontruksi jalan pada jalur B lajur 1 di Km 91+600, pekerjaan dimulai pada 

hari Senin tanggal 11 November 2024 dan rencana selesai pada hari Jum’at tanggal 15 

November 2024. Pemasangan perambuan sementara mengacu pada Instruksi Dirjen 

Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum No.02/IN/Db/2012 tentang Panduan Teknis 

Rekayasa Keselamatan Jalan Panduan Teknis 3 Keselamatan di Lokasi Pekerjaan 

Jalan dan dituangkan SK dan SE Direksi PT Jasa Marga (Persero) Tbk No.SK 

137/KPTS/2015 tentang Pedoman Standar Sarana Perlengkapan Jalan Tol dan No.SK 

207/KPTS/2016 tentang Ketentuan Pengaturan Lalu Lintas di Daerah Pekerjaan, 

pemasangan perambuan sementara: 

a. Panjang zona transisi (awal rambu s.d awal rubber cone) = 1,1 Km, dengan jarak 

antar rambu 100 – 150 m) dan Zona transisi = 100 meter 

b. Panjang zona pemandu transisi (taper) menggunakan rubber cone sepanjang 100 

meter 

 
Gambar 19. Rekontruksi jalan di KM 91+600B lajur 1 

 

Gambar 20. Ketentuan pengendalian lalu lintas lokasi pekerjaan di lajur kiri 
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I.8 INFORMASI OPERATOR/PEMILIK  

Informasi Operator/Pemilik truk trailer pada Tabel 6.  

Tabel 6. Informasi Pemilik Truk  

Pemilik : PT. ALAM SAMPURNA MAKMUR 

Alamat : 
RUKO SANTA MONICA B16 JL. PELEPAH PALEM RAYA 
GADING SERPONG KELAPA DUA KABUPATEN 
TANGERANG 

 

I.9 INFORMASI OPERATOR JALAN TOL 

Tabel 7. Informasi Pengelola Tol 

Perusahaan : PT JASA MARGA (Persero) Tbk 

Head Office : 
Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah Jakarta, 13550 
Indonesia 

Cabang : PT JASA MARGA Cabang Purbaleunyi 

 

I.10 INFORMASI PEMERIKSAAN  

I.10.1 Pemeriksaan Truk Trailer  

Pemeriksaan teknis truk trailer dilaksanakan 7 (tujuh) hari pasca tabrakan beruntun di 

bahu jalan pintu tol Jatiluhur. 

  
Gambar 21. Buang udara di tabung truk penarik, tidak ada air kondensat (lingkaran 

merah) 
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Gambar 22. Tekanan udara tidak turun saat chamber service brake roda belakang truk 

penarik diberi tekanan udara selama 2 menit 

  
Gambar 23. Chamber service brake sumbu depan kiri terbuka akibat tabrakan 
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Gambar 24. Komponen rem di tromol roda kiri belakang lengkap terpasang, tebal kampas 

rem diatas 7 mm, pegas balik jarak antar ulir tidak berubah 

  
Gambar 25. Jarak antara kampas rem dengan tromol 0,07 mm, permukaan tromol rata 

  
Gambar 26. Ruang kemudi, sistem kemudi dan tuas-tuas tidak terdeformasi 

 
Gambar 27. Trailer terpasang single brake chamber di 2 sumbu dan double brake chamber di 1 

sumbu terakhir 
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I.11 INFORMASI TAMBAHAN 

I.10.1 Informasi Benturan, Skidmark dan Scratch Marks 

Berdasarkan video amatir, awal tabrakan beruntun yaitu truk trailer menabrak mobil 

warna putih kemudian tabrak mobil lainnya termasuk mobil pickup yang terlempar ke 

jalur berlawanan. Terdapat scratch marks di median jalan KM.92+200B (Gambar 28). 

  
Gambar 28. Scratch marks di median jalan KM.92+200B 

  
Gambar 29. Skema tabrakan beruntun  
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I.10.2 SE Dirjen Bina Marga No.23/SE/Db/2021 tentang Pedoman Desain 

Drainase Jalan 

 
Gambar 30. Arah aliran air pada tikungan dengan superelevasi 

 

I.10.3 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 67 Tahun 2018 tentang 

Perubahan atas Permenhub Nomor Pm 34 Tahun 2014 tentang Marka Jalan 

 
Gambar 31. Bentuk dan Ukuran Marka Membujur 

 

I.10.4 Informasi Weight In Motion Bridge (WIM) 

Jasa marga memasang WIM di Tol Padaleunyi KM 121, saat truk trailer melewati WIM 

Bridge tercatat berat total kendaraan ditambah muatan sebesar 38,08 ton konfigurasi 

sumbu 1-2-2-2-2. 

 
Gambar 32. WIM Bridge Padaleunyi KM 121 
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I.10.5 CCTV Jalan Tol 

 
Gambar 33. Potongan cctv di pintu masuk Tol Buah Batu, kondisi cuaca hujan 

 

Gambar 34. Potongan cctv di KM 99 Pk. 15.03 wib, kondisi cuaca hujan  

 
Gambar 35. Potongan cctv di KM 97 Pk. 15.05 wib, kondisi cuaca hujan 
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Gambar 36. Potongan cctv di KM 95 Pk. 15.06 wib, kondisi cuaca hujan 

 

 
Gambar 37. Potongan 2 (dua) waktu cctv di KM 92+600B, cuaca hujan. Posisi traktor 

dengan trailer tampak tidak simetris ditunjukkan anak panah warna kuning 
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II. ANALISIS 

Analisis akan membahas isu-isu keselamatan yang relevan dari hasil investigasi terhadap 

kecelakaan tabrakan beruntun. Dengan demikian, faktor-faktor yang berkontribusi pada 

terjadinya kecelakaan dapat dirumuskan. Oleh karena ini, analisis akan membahas masalah-

masalah yang berkaitan dengan hal-hal berikut: 

1. Geometrik Jalan dan Jalur Penghentian Darurat 

2. Aliran air dan Genangan Air di Jalan 

3. Fenomena Jack Knifing 

4. Kecepatan Truk Trailer 

 

II.1 Geometrik Jalan dan Jalur Penghentian Darurat 

Pada jalan eksisting Jalan tol Cipularang KM 92+100 s.d KM 93+000 memiliki 

kelandaian/gradien alinyemen vertikal sekitar 5-8% dengan kecepatan desain 60 km/jam 

(Gambar 10). Jalan tol Cipularang diresmikan pada tahun 2005 sehingga desain mengacu 

pada pedoman Bidang Jalan No.038/TBM/1997 Tentang Tata Cara Perencanaan 

Geometrik Jalan Antar Kota Dimana kelandaian maksimum yang diperbolehkan untuk 

kecepatan desain 60 km/jam adalah 8%.  

Mengacu SE Dirjen Bina Marga No.20/SE/Db/2021 tentang pedoman desain geometrik 

jalan dengan desain. Jalan Tol Cipularang memiliki spesifikasi penyediaan prasarana 

jalan (SPPJ) yaitu jalan bebas hambatan (JBH). Kriteria desain kelandaian maksimum 

untuk jalan bebas hambatan untuk medan bukit sebesar 5% dan untuk medan gunung 

6%. Desain kelandaian maksimum sudah mempertimbangkan kendaraan besar (truk 

berat semi trailer) dengan kemampuan melintasi tanjakan dengan kecepatan 40 km/jam 

paling tinggi kira kira 5,5%. Pada prosedur desain alinyemen vertikal jika panjang landai 

kritis terlampaui maka harus ada lajur pendakian pada tanjakan dan jalur penghentian 

darurat pada turunan.  

Jalan tol Cipularang pada tanjakan sudah memiliki lajur pendakian (climbing lane) dan 

beberapa titik jalur penghentian darurat (JPD) pada Jalur B di KM 91+400 B, KM 92+600 

B dan KM 116+800 B. Namun pada JPD KM 92+600 B memiiki sudut masuk yang lebih 

dari 5 derajat, sehingga akan menyulitkan pengguna jalan untuk menggunakannya. Pada 

jalur masuk JPD terdapat crash cushion yang menghalangi dan mengurangi lebar jalur 

masuk jalur penghentian darurat (JPD). 
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II.2 Aliran air dan Genangan Air di Jalan 

Pada bagian jalan di tikungan diperlukan kemiringan melintang jalan maksimum pada 

superelevasi sesuai dengan arah kemiringan jalan. Gambar 11. Tipikal penampang 

melintang KM 94 s.d KM 90B, belum memiliki median drainase,  dan pada Gambar 12. 

KM 92+600B memiliki superelevasi jalur utama ± 8% ke arah median. Dua hal ini 

mengakibatkan aliran air ke bahu dalam dan badan jalan sehingga menimbulkan 

genangan air. Berdasarkan SE Dirjen Bina Marga No.23/SE/Db/2021 tentang pedoman 

desain drainase jalan. Pada bagian jalan di tikungan untuk tipe jalan dengan jumlah lajur 

banyak, maka saluran di median dimanfaatkan dengan dimensi saluran lebih kecil dari 

saluran samping (Gambar 30). 

 

II.3 Fenomena Jack Knifing 

Truk trailer masuk jalan tol di pintu Tol Buah Batu (Gambar 33) kondisi cuaca hujan. Dan 

cctv di KM 95 jam 15.06 wib mendekati lokasi tabrakan beruntun kondisi cuaca masih 

hujan, sesuai data BMKG bahwa ARG di Purwakarta dari pukul 13.25 hingga 15.25 wib 

kondisi cuaca hujan. Dalam kondisi hujan, air mungkin terkumpul di sisi jalan. Akibatnya, 

koefisien gesekan ban kanan dan kiri akan berbeda. Untuk kondisi ini, bahwa ban trailer 

belakang memiliki koefisien gesekan yang lebih rendah daripada ban lainnya. Koefisien 

gesekan roda belakang tidak sama, truk trailer bisa menjadi tidak stabil jika direm pada 

permukaan yang tidak rata, seperti genangan air. Kejadian ini terjadi saat truk trailer 

melewati KM 95B, sebelum tikungan posisi truk trailer di lajur kiri dan sesudahnya 

bergeser ke lajur kanan. Hal ini dimungkinkan pengemudi melakukan pengereman yang 

cukup kuat menggunakan service brake atau injak pedal rem utama, namun roda slip dan 

kemudi sulit dikendalikan. Pengereman ini pada kombinasi traktor dan trailer yang 

menyebabkan trailer berputar terhadap traktor atau dan melebar ke jalur lain. Posisi ini 

berkontribusi terhadap kondisi truk dan trailer sudah tidak simetris (melipat) atau terjadi 

fenomena jackknifing, yaitu traktor terlipat ke kiri kondisi roda terseret dan trailer ke kanan 

meluncur maju. Tindakan pengemudi berikutnya yaitu melakukan pengereman dan 

menurunkan roda gigi transmisi, mengaktifkan exhaust brake, tarik rem tangan serta 

aktifkan rem trailer. Namun truk trailer sudah sulit untuk dikendalikan, perlu waktu dan 

lintasan panjang untuk mengembalikan posisi simetris traktor dan trailer atau mengkoreksi 

jackknifing dengan cara mengurangi atau melepas gaya pengereman. Geometrik jalan 

menurun akan menyebabkan kecepatan truk trailer terus bertambah, akibatnya truk trailer 

tidak bisa diarahkan ke Jalur Penghentian Darurat tapi lurus menuju antrian kendaraan di 

depan. 

 

II.4 Kecepatan Truk Trailer 

Kecepatan truk trailer didapat dari cctv di KM 92+600B (Gambar 37) dengan cara 

menentukan titik awal truk trailer dan titik akhir. Referensi ukuran marka membujur 

(Gambar 31), yaitu panjang marka 5 meter dan panjang antara marka 8 meter. Maka 

didapat: 

• Titik Awal rentang waktu  = 00.07.17 detik 

• Titik Akhir rentang waktu = 00.11.02 detik 
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• Selisih rentang waktu  = 00.03.45 detik 

• Jarak yang ditempuh  = 65 meter 

• Jadi kecepatan truk trailer = v =
s

t
 => v =

65

3,45
 => 𝑣 = 18,84 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 

Kecepatan truk trailer adalah ± 70 km/jam (pembulatan +2,18). 
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III. KESIMPULAN 

III.1 Temuan-Temuan 

1. Senin tanggal 11 November 2024 pukul 12.48 wib, Pengemudi mengemudikan Truk 

Trailer B 9440 JIN dari PT. Puri Nusa Eka Persada, Buah Batu, Bandung tujuan ke 

PT. Indah Kiat, Serang, Banten. 

2. Pukul 15.15 wib, saat Truk Trailer melewati ruas Jalan Tol Cipularang Truk trailer 

menabrak antrian kendaraan dan terguling di KM 92+200B. 

3. Tabrakan beruntun ini melibatkan 17 mobil dan mengakibatkan korban meninggal 

dunia 1 orang, luka berat 4 orang dan luka ringan 25 orang. Semua korban 

kecelakaan dievakuasi ke RSU Radjak Purwakarta. 

4. Truk trailer konfigurasi sumbu 1.2-222, Nomor Uji Berkala BB03G19005756 berlaku 

sd 18 Maret 2025. 

5. Tabrakan beruntun ini tidak mengakibatkan kerusakan pada prasarana dan 

lingkungan. 

6. Data Pengemudi truk trailer adalah jenis kelamin laki-laki usia 42 tahun memiliki SIM 

BII Umum berlaku sampai tanggal 29 Mei 2029. 

7. Data dari BMKG, Automatic Rain Gauge (ARG) di Purwakarta mencatat akumulasi 

curah hujan sebesar 17,4 mm dalam periode 2 jam dari pukul 13.25 hingga 15.25 

WIB. Kondisi cuaca di lokasi pada saat kejadian hujan dengan intensitas ringan 

hingga lebat. 

8. Alinyemen horizontal jalan Tol Cipularang memiliki panjang lengkung peralihan 208 

meter. KM 91 s.d KM 94 memiliki gradien pada alinyemen vertikal sebesar 5%-8%. 

Tipikal penampang melintang KM 94 s.d KM 90, belum memiliki median drainase. KM 

92+600 memiliki superelevasi jalur utama ± 8% ke arah median. KM 93+000 dan KM 

96+800 perbedaan tinggi bahu jalan dengan bidang datar tanah, dimana bidang datar 

tanah sedikit lebih rendah dari tepi badan jalan. Rambu lainnya banyak terpasang 

setelah rambu lajur darurat. Terpasang dua informasi batas kecepatan yaitu rambu 

batas kecepatan 80 km/jam atau 60 km/jam. Terdapat speedtrap pada jalanan 

turunan dan berbelok. 

9. Terdapat rekontruksi jalan pada jalur B lajur 1 di Km 91+600, pekerjaan dimulai pada 

hari Senin tanggal 11 November 2024 dan rencana selesai pada hari Jum’at tanggal 

15 November 2024. 

10. Operator/Pemilik truk trailer adalah PT. Alam Sampurna Makmur, alamat Ruko Santa 

Monica B16, Jalan Pelepah Palem Raya, Gading Serpong, Kelapa Dua Kabupaten 

Tangerang. 

11. Pemeriksaan teknis truk trailer dilaksanakan 7 (tujuh) hari pasca tabrakan beruntun 

di bahu jalan pintu tol Jatiluhur. Buang udara di tabung truk penarik, tidak ada air 

kondensat. Tekanan udara tidak turun saat chamber service brake roda belakang truk 

penarik diberi tekanan udara selama 2 menit. Chamber service brake sumbu depan 

kiri terbuka akibat tabrakan. Komponen rem di tromol roda kiri belakang lengkap 

terpasang, tebal kampas rem diatas 7 mm, pegas balik jarak antar ulir tidak berubah. 
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Jarak antara kampas rem dengan tromol 0,07 mm, permukaan tromol rata. Ruang 

kemudi, sistem kemudi dan tuas-tuas tidak terdeformasi. Trailer terpasang single 

brake chamber di 2 sumbu dan double brake chamber di 1 sumbu terakhir. 

12. Rambu bertumpuk dan banyak terpasang antara rambu peringatan JPD 1 km sampai 

JPD, hal ini menjadi gangguan (distraction) pengguna jalan. 

13. Terdapat scratch marks di median jalan KM.92+200B. awal tabrakan beruntun yaitu 

truk trailer menabrak mobil warna putih kemudian tabrak mobil lainnya termasuk mobil 

pickup yang terlempar ke jalur berlawanan. 

14. Jasa marga memasang Weight In Motion Bridge (WIM) di Tol Padaleunyi KM 121, 

saat truk trailer melewati WIM Bridge tercatat berat total kendaraan ditambah muatan 

sebesar 38,08 ton konfigurasi sumbu 1-2-2-2-2. 

15. Jalan tol Cipularang pada tanjakan sudah memiliki lajur pendakian (climbing lane) 

dan beberapa titik jalur penghentian darurat pada jalan turunan. Namun ada JPD 

memiiki sudut masuk yang lebih dari 5 derajat, sehingga akan menyulitkan pengguna 

jalan untuk menggunakannya. Pada jalur masuk JPD terdapat cruscasion yang 

menghalangi dan mengurangi lebar jalur masuk JPD. 

16. Tipikal penampang melintang di KM 94 sd KM 90 belum memiliki median drainase 

dan di KM 92+600 memiliki superelevasi jalur utama ± 8% ke arah median. Dua hal 

ini mengakibatkan aliran air ke bahu dalam dan badan jalan sehingga akan 

mengakibatkan genangan air. 

17. Untuk kondisi ini, bahwa ban trailer belakang memiliki koefisien gesekan yang lebih 

rendah daripada ban lainnya. Truk trailer bisa menjadi tidak stabil jika direm pada 

permukaan yang tidak rata, seperti genangan air. Kejadian ini terjadi saat truk trailer 

melewati KM 95B, hal ini dimungkinkan pengemudi melakukan pengereman yang 

cukup kuat menggunakan service brake atau injak pedal rem utama, namun roda slip 

dan kemudi sulit dikendalikan. Pengereman ini pada kombinasi traktor dan trailer 

yang menyebabkan trailer berputar terhadap traktor atau dan melebar ke jalur lain. 

Posisi ini berkontribusi terhadap kondisi truk dan trailer sudah tidak simetris (melipat)  

atau terjadi fenomena jackknifing, yaitu traktor terlipat ke kiri kondisi roda terseret dan 

trailer ke kanan meluncur maju. Truk trailer sudah sulit untuk dikendalikan, perlu 

waktu dan lintasan panjang untuk mengembalikan posisi simetris traktor dan trailer 

atau mengkoreksi jackknifing dengan cara mengurangi atau melepas gaya 

pengereman. Geometrik jalan menurun akan menyebabkan kecepatan truk trailer 

terus bertambah, akibatnya truk trailer tidak bisa diarahkan ke Jalur Penghentian 

Darurat tapi lurus menuju antrian kendaraan di depan. 

18. Kecepatan truk trailer di KM 92+600B adalah ± 70 km/jam. 

 

III.2 Faktor-Faktor Yang Berkontribusi 

1. Data dari BMKG, Automatic Rain Gauge (ARG) di Purwakarta mencatat akumulasi 

curah hujan sebesar 17,4 mm dalam periode 2 jam dari pukul 13.25 hingga 15.25 

WIB. Kondisi cuaca di lokasi pada saat kejadian hujan dengan intensitas ringan 

hingga lebat. 
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2. Rekontruksi jalan pada jalur B lajur 1 di Km 91+600, pekerjaan dimulai pada hari 

Senin tanggal 11 November 2024 dan rencana selesai pada hari Jum’at tanggal 15 

November 2024. 

3. Tipikal penampang melintang di KM 94 sd KM 90 belum memiliki median drainase 

dan di KM 92+600 memiliki superelevasi jalur utama ± 8% ke arah median. Dua hal 

ini mengakibatkan aliran air ke bahu dalam dan badan jalan sehingga akan 

mengakibatkan genangan air. 

4. Untuk kondisi ini, bahwa ban trailer belakang memiliki koefisien gesekan yang lebih 

rendah daripada ban lainnya. Truk trailer bisa menjadi tidak stabil jika direm pada 

permukaan yang tidak rata, seperti genangan air. Kejadian ini terjadi saat truk trailer 

melewati KM 95B, hal ini dimungkinkan pengemudi melakukan pengereman yang 

cukup kuat menggunakan service brake atau injak pedal rem utama, namun roda slip 

dan kemudi sulit dikendalikan. Pengereman ini pada kombinasi traktor dan trailer 

yang menyebabkan trailer berputar terhadap traktor atau dan melebar ke jalur lain. 

Posisi ini berkontribusi terhadap kondisi truk dan trailer sudah tidak simetris (melipat)  

atau terjadi fenomena jackknifing, yaitu traktor terlipat ke kiri kondisi roda terseret dan 

trailer ke kanan meluncur maju. Truk trailer sudah sulit untuk dikendalikan, perlu 

waktu dan lintasan panjang untuk mengembalikan posisi simetris traktor dan trailer 

atau mengkoreksi jackknifing dengan cara mengurangi atau melepas gaya 

pengereman. Geometrik jalan menurun akan menyebabkan kecepatan truk trailer 

terus bertambah, akibatnya truk trailer tidak bisa diarahkan ke Jalur Penghentian 

Darurat tapi lurus menuju antrian kendaraan di depan. 

5. Kecepatan truk trailer di KM 92+600B adalah ± 70 km/jam. 

 

III.3 Faktor Penyebab Terjadinya Kecelakaan 

Faktor penyebab terjadinya tabrakan beruntun adalah kondisi cuaca di lokasi pada saat 

kejadian hujan mengakibatkan adanya aliran air ke bahu dalam dan badan jalan. Koefisien 

gesekan ban kanan dan kiri akan berbeda, ban trailer memiliki koefisien gesekan yang 

lebih rendah daripada ban lainnya. Koefisien gesekan roda belakang tidak sama, truk 

trailer bisa menjadi tidak stabil jika direm pada permukaan yang tidak rata, seperti 

genangan air. Pengereman ini pada kombinasi traktor dan trailer yang menyebabkan 

trailer berputar terhadap traktor atau dan akibatnya melebar ke jalur lain. Hal ini yang akan 

berkontribusi terhadap kondisi truk dan trailer sudah tidak simetris (melipat) atau terjadi 

fenomena jackknifing, yaitu traktor terlipat ke kiri kondisi roda terseret dan trailer ke kanan 

meluncur maju. 

 

III.4 Faktor Yang Berkontribusi Terhadap Fatalitas 

Faktor yang berkontribusi terhadap kematian dan cedera berat adalah truk trailer sudah 

sulit untuk dikendalikan, perlu waktu dan lintasan panjang untuk mengembalikan posisi 

simetris traktor dan trailer atau mengkoreksi jackknifing. Kecepatan truk trailer ± 70 

km/jam saat mendekati antrian kendaraan dan terjadi tabrakan beruntun. 
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IV. TINDAKAN KESELAMATAN 

Jasa Marga telah melakukan tindakan keselamatan di kegiatan rekontruksi jalan pada jalur B 

lajur 1 di Km 91+600, pada tanggal 12 November 2024 berupa : 

1. VMS larangan melebihi batas kecepatan yaitu 40 km/jam mendekati area rekontruksi 

jalan; 

2. Cat ulang marka jalan di rute pasca rekontruksi. 

 
Gambar 38. VMS larangan melebihi batas kecepatan 40 km/jam 

 
Gambar 39. Cat ulang marka jalan di rute pasca rekontruksi 
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V. REKOMENDASI KESELAMATAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan agar tidak terjadi kecelakaan dengan penyebab yang 

sama di masa yang akan datang, maka direkomendasikan hal-hal sebagai berikut: 

V.1 Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Kementerian Perhubungan 

1. Melakukan evaluasi aturan penempatan alat pengendali dan pengaman pengguna 

jalan yaitu guadrail, crush cushion pada jalur penghentian darurat serta pengaturan 

jalur penghentian darurat pada Permenhub No.48 tahun 2023 (KP-DRJD 7197 Tahun 

2023) dihapus dan digantikan dengan SE Dirjen Bina Marga, Kemen PUPR Nomor: 13 

/SE/Db/2022; 

2. Melakukan evaluasi terhadap pemasangan rambu yang bertumpuk dalam satu Lokasi 

penempatan; 

3. Tidak memasang perlengkapan jalan berupa speedtrap/marka kejut pada jalan turunan 

dan berbelok dengan kecepatan operasional yang tinggi; dan 

4. Manajemen kecepatan pada jalan menurun untuk kendaraan berat agar disesuaikan 

dengan alinyemen vertikalnya. 

 

V.2 Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum 

1. Melakukan evaluasi terhadap pelayanan tempat istirahat/rest area pada jalan bebas 

hambatan berdasarkan Peraturan Menteri PUPR Nomor 28 Tahun 2021 tentang 

Tempat Istirahat dan Pelayanan Jalan Tol; 

2. Agar dibuat aturan tentang batas ketinggian air (standing water) yang diperkenankan 

pada jalan bebas hambatan yang disesuaikan dengan kecepatan operasional yang 

diizinkan; 

3. Melakukan evaluasi saluran air termasuk badan jalan yang tidak terdapat median drain 

dan lubang saluran air pada bahu dalam yang memiliki kedalamanan yang cukup tinggi 

disesuaikan dengan SE Dirjen Bina Marga, Kemen PUPR nomor: 23/SE/Db/2021 

tentang Pedoman Desain Drainase Jalan; 

4. Melakukan evaluasi SE Dirjen Bina Marga, Kemen PUPR Nomor: 13/SE/Db/2022 

terutama penempatan lajur layanan disesuaikan dengan kondisi lokasi atau kondisi 

lapangan (tidak selalu di sebelah kanan) dan penempatan pagar pengaman kaku serta 

bantalan benturan pada jalur masuk JPD berpotensi menjadi bahaya yang dapat 

menyebabkan fatalitas pada pengguna. Seharusnya jalur masuk bebas dari benda-

benda keras dan berbahaya; 

5. Agar Jalur Penghentian Darurat (JPD) baik untuk yang baru maupun eksisting 

disesuaikan dengan SE Dirjen Bina Marga, Kemen PUPR Nomor: 13/SE/Db/2022 

tentang Pedoman Perencanaan Jalur Penghentian Darurat; dan 

6. Melakukan evaluasi Instruksi Dirjen Bina Marga Kementerian PU No.02/IN/Db/2012 

tentang Panduan Teknis Rekayasa Keselamatan Jalan Panduan Teknis 3 

Keselamatan di Lokasi Pekerjaan Jalan. Penempatan perambuan sementara di Lokasi 
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pekerjaan rekonstruksi/preservasi jalan dengan mempertimbangkan kecepatan 

operasional, kondisi jalan menurun, berbelok dan lalu lintas kendaraan berat. 

 

V.3 Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT) 

1. Melakukan evaluasi terhadap pelayanan rest area KM 97 B yang memiliki kapasitas 

parkir kendaraan berat 8 unit dan berdasarkan Permen PUPR nomor 28 Tahun 2021 

tentang Tempat Istirahat dan Pelayanan Jalan Tol rest area tipe A dapat menampung 

paling sedikit 50 unit kendaraan berat; 

2. Melakukan pengawasan saluran air termasuk badan jalan yang tidak terdapat median 

drain dan lubang saluran air pada bahu dalam yang memiliki kedalamanan yang cukup 

tinggi disesuaikan dengan SE Dirjen Bina Marga, Kemen PUPR nomor: 

23/SE/Db/2021 tentang Pedoman Desain Drainase Jalan; 

3. Melakuan evaluasi terhadap pemasangan rambu yang bertumpuk dalam satu Lokasi 

penempatan; 

4. Tidak memasang perlengkapan jalan berupa speedtrap/marka kejut pada jalan turunan 

dan berbelok dengan kecepatan operasional yang tinggi; 

5. Melakukan evaluasi penempatan perambuan sementara di Lokasi pekerjaan 

rekonstruksi/preservasi jalan dengan mempertimbangkan kecepatan operasional, 

kondisi jalan menurun, berbelok dan lalu lintas kendaraan berat; 

6. Melakukan evaluasi penegakan hukum terhadap kendaraan parkir di bahu jalan dan 

tidak memasang MCB yang dimaksudkan untuk tidak digunakan sebagai tempat parkir 

kendaraan; dan 

7. KM 99-88 Jalur B memiliki turunan panjang, maka perlu dilakukan pengaturan 

manajemen kecepatan lalu lintas kendaraan besar disesuaikan dengan kondisi lokal 

termasuk kondisi saat hujan. 

 

V.4 PT Jasa Marga (Persero) Tbk 

1. Melakukan evaluasi terhadap pelayanan rest area KM 97 B yang memiliki kapasitas 

parkir kendaraan berat 8 unit dan berdasarkan Permen PUPR nomor 28 Tahun 2021 

tentang Tempat Istirahat dan Pelayanan Jalan Tol rest area tipe A dapat menampung 

paling sedikit 50 unit kendaraan berat; 

2. Melakukan evaluasi dan perbaikan jalur masuk kendaraan besar pada Rest Area KM 

97 B yang memiliki radius tikung yang cukup tajam; 

3. Badan usaha jalan tol agar mewaspadai potensi genangan air/ standing water yang 

dapat menyebabkan aqua planing; 

4. Melakukan evaluasi saluran air termasuk badan jalan yang tidak terdapat median drain 

dan lubang saluran air pada bahu dalam yang memiliki kedalamanan yang cukup tinggi 

disesuaikan dengan SE Dirjen Bina Marga, Kemen PUPR nomor: 23/SE/Db/2021 

tentang Pedoman Desain Drainase Jalan; 
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5. Agar dalam pembangunan dan perbaikan jalur penghentian darurat berpedoman pada 

SE Dirjen Bina Marga, Kemen PUPR nomor: 13 /SE/Db/2022 tentang pedoman 

perencanaan jalur penghentian darurat; 

6. Penempatan perambuan sementara di Lokasi pekerjaan rekonstruksi / preservasi jalan 

dengan mempertimbangkan kecepatan operasional, kondisi jalan menurun, berbelok 

dan lalu lintas kendaraan berat; 

7. Melakukan penegakan hukum terhadap kendaraan parkir di bahu jalan dan tidak 

memasang MCB yang dimaksudkan untuk tidak digunakan sebagai tempat parkir 

kendaraan; 

8. KM 99-88 Jalur B memiliki turunan panjang, maka perlu dilakukan pengaturan 

manajemen kecepatan lalu lintas kendaraan besar disesuaikan dengan kondisi lokal 

termasuk kondisi saat hujan; dan 

9. Manajemen kecepatan pada jalan menurun untuk kendaraan berat agar disesuaikan 

dengan alinyemen vertikalnya. 

 

Demikian agar dapat diperhatikan sebagai masukan untuk keputusan kebijakan tindak lanjut 

dalam rangka memperbaiki tingkat keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan di masa akan 

datang. 
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VII. LAMPIRAN 

VII.1. Kartu Induk Truk Trailer 

 

 

Gambar 40. Kartu Induk Truk Trailer 

Sumber: Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang 
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VII.2. Pelaksanaan Uji Berkala Truk Penarik 

 

 
Gambar 41. Foto Truk Penarik uji berkala tanggal 18 September 2024 

Sumber: Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang 
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VII.3. Hasil Uji Berkala Truk Trailer 

 
Gambar 42. Kartu Uji Berkala Truk Penarik 

Sumber: Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang 
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VII.4. Spesifikasi Ranger FG 235 T/H 

 
Gambar 43. Spesifikasi Truk Trailer 
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VII.5. Notulen Tinjauan Lapangan Kecelakaan KM92B 
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VII.6. Notulen Review dan Tinjauan Lapangan KM 99-99B 
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